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mengonseptualisasikan tiga proses integrasi dalam analogi kompetensi
profesional, pembelajaran musik dan guru musik; mendefinisikan dan
menghubungkan berbagai teori dengan perspektif penelitian; kemudian
mengembangkan dan memvalidasi faktor-faktor yang dibentuk untuk
standar profesionalisme guru musik. Teknik Sampling menggunakan
purposive sampling yang melibatkan 180 guru musik dari 100 sekolah
menengah. Hasil analisis faktor eksploratory menunjukkan jumlah faktor
yang mengubah standar kompetensi guru musik dari delapan menjadi
empat, yaitu kriteria penilaian, kriteria kinerja, penguasaan kurikulum,
dan evaluasi dengan nilai KMO sebesar 0,732. Hasil analisis faktor
confirmatory menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.13, RMSEA 0.06,
CMIN/DF 1.64, GFI 0.93, dan AGFI 0.92. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa model atau faktor yang terstruktur tersebut cocok
untuk menggambarkan standar kompetensi profesional guru musik
pendidikan seni rupa.
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Model Pengukuran Kompetensi Profesional untuk Guru Musik

1. Pendahuluan

Pendahuluan Peran penting dalam proses pendidikan salah satunya adalah guru. Guru
berperan sebagai tenaga profesional dalam jenjang satuan pendidikan tingkat dasar hingga
menengah pada pendidikan formal. Sebagai tenaga profesional, guru harus memiliki
kompetensi yang dapat mendukung peran kependidikannya (Arlisyah et al., 2022; Hasanah et
al., 2020; Syamsuddin et al., 2023). Guru yang berkompeten dan berkualitas dapat menjamin
kegiatan belajar mengajar yang baik, sehingga kualitas dan kompetensi guru dapat menjadi
ukuran baik tidaknya kualitas pendidikan. Sebagaimana (Buchari, 2018; Rizkita & Supriyanto,
2020; Syamsuddin & Utami, 2021) menyatakan peningkatan mutu pendidikan bergantung pada
keberhasilan peran guru di depan kelas. Sejalan dengan hal tersebut (Mukarromah & Andriana,
2022; Santiago et al., 2009) mengungkapkan bahwa standar pendidikan dapat meningkat sesuai
dengan peranan guru yang sangat penting dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas.

Kemampuan yang wajib dimiliki oleh seorang pendidik adalah kompetensi profesional.
(Yusutria, 2017) menyatakan persaingan dalam era globalisasi menuntut seorang pendidik
memiliki profesionalisme kecakapan dan keahlian tersendiri, karena hal tersebut merupakan
suatu kebutuhan yang tidak dapat ditunda (Garcia-Pérez et al., 2021). Profesional berasal dari
serapan bahasa Inggris profession yang mempunyai arti pekerjaan, namun istilah profesional
bukan hanya mengacu pada suatu pekerjaan, karena tidak semua pekerjaan dapat dikategorikan
ke dalam profesi (Fry et al.,2021). Pekerjaan dapat dikatakan profesi apabila pekerjaan tersebut
menuntut kemampuan dan kualifikasi akademik (Herbert et al., 2020; Suprihatiningrum, 2014).

Guru dapat dikategorikan dalam istilah profesi, karena menjadi seorang guru diperlukan
kemampuan dan kualifikasi akademik (Antariksa et al., 2022; Himmetoglu et al., 2021;
Syamsuddin, 2023; Syamsuddin & Istiyono, 2018). Pengembangan profesionalisme guru dapat
dimaknai sebagai pengembangan kemampuan guru (Hikmah, 2023; Holmqvist & Lelinge,
2021). Untuk menguasai kemampuannya, guru harus berusaha mengembangkan diri untuk
menguasai kemampuan mengajar, melatih, mendidik, membimbing serta mengevaluasi (Julia,
2013a; Wulandari & Nurhaliza, 2023).

UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan lima kemampuan
profesional yang dapat dimiliki guru sebagai pendidik yaitu: 1. mengajar; 2. melatih; 3.
mendidik; 4. membimbing; dan 5. mengevaluasi. Kelima kemampuan guru seperti yang
dicantumkan dalam UU tersebut diwujudkan untuk mencapai perkembangan potensi peserta

didik yang optimal sehingga dapat menjadi manusia yang mandiri dan bertanggung jawab, hal
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ini dilakukan guru melalui proses pembelajaran yang telah diatur ke dalam kurikulum satuan
pendidikan tingkat dasar hingga menengah. Satu diantara beberapa mata pelajaran yang
terdapat pada kurikulum di satuan pendidikan tingkat dasar hingga menengah adalah
pendidikan seni.

Manusia selalu menciptakan seni sebagai sebuah kebutuhan dalam mengkomunikasikan
pengalaman, pengetahuan dan ide melalui bahasa estetika dan simbol. Oleh sebab itu,
pembelajaran seni hadir sebagai wadah dalam menciptakan kreativitas (Lee et al., 2020a).
Pembelajaran seni musik hadir untuk dapat mengeksplorasi dan menampilkan keterampilan dan
kreativitas siswa melalui bunyi (Bautista et al., 2021a). Pengajaran dalam seni musik
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan, sehingga dalam proses pembelajarannya
diperlukan keseimbangan dan keseinambungan pada kedua unsur ini. Sebagaimana (Poulter &
Cook, 2022a; Wang & Yoon, 2022a) menyatakan, untuk memahami kompleksitas pengajaran
pengetahuan musik dan guru musik, penting untuk dipahami bahwa tuntutan pengajaran
instrumental musik membutuhkan pengetahuan khusus yang mencakup integrasi pengajaran
teoritis dan pengajaran praktik

Pendidikan seni dirancang untuk meningkatkan daya kreativitas, memenuhi kebutuhan
sosial, kultural yang telah diatur sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan sosial manusia.
Pendidikan seni disebut juga dengan pendidikan tentang nilai-nilai normatif berbasis moral dan
kepribadian (Riyadi & Budiman, 2023a) yang mendukung pembangunan kecerdasan sosio-
emosional dan spiritual siswa untuk membentuk perilaku (Biasutti et al., 2021a). Guru seni
tidak bisa terlepas dari persepsi bahwa guru seni memiliki kemampuan dalam segala hal yang
berkaitan dengan kegiatan berkesenian. Namun, hal yang juga seharusnya menjadi perhatian
yaitu implementasi guru seni dalam melaksanakan tugas keprofesionalan sesuai dengan peran
nya (Nairobi, 2016a). Guru seni bukan hanya menunjukan keahlian namun juga dapat
mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki sesuai dengan kurikulum yang berlaku
(Bonneville-Roussy et al., 2020a). Namun di samping itu, guru merasa bahwa dibutuhkan
waktu yang untuk mentransfer ilmu pengetahuan tersebut. Terbukti dalam pernyataan (Oztiirk
& Oztiirk, 2020; Sungurtekin, 2021) bahwa seringkali guru musik merasa tertekan untuk
mencoba melakukan semua tugas seorang guru sesuai kurikulum yang berlaku.

Guru seni yang tidak memiliki latar belakang pendidikan seni cenderung tidak
memahami konsep pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan memilih langkah pembelajaran
yang tidak tepat dalam proses pembelajarannya. Sebagaimana temuan (Shockley & Krakaur,
2021) bahwa yaitu guru seni budaya di suatu sekolah bukan guru yang mempunyai latar

pendidikan seni, pada praktiknya guru tersebut mengalami kesulitan dalam menentukan
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rancangan pembelajaran dan mengembangkan bahan ajar. Terlihat bahwa permasalahan
berkenaan dengan guru seni ini belum banyak dibahas dalam diskusi para pakar dan pemerhati
pendidikan (Epria et al., 2023). Seharusnya pemerhati pendidikan baik kalangan perguruan
tinggi, para perancang kurikulum dapat mengatasi persoalan yang berkaitan dengan
profesionalisme guru seni. Sebagaimana menyatakan terdapat keterlibatan guru pendidikan
musik dan pelaksana pendidikan secara spesifik pada bidang pengembangan profesional yang
sistematis, multilevel dari berbagai segi (Lobova et al., 2020). Di samping itu West et al., (2021)
menyatakan lembaga evaluasi guru merupakan langkah penting dalam upaya meningkatkan
efektivitas belajar mengajar dan meningkatkan standar pendidikan.

Evaluasi guru berarti melibatkan penilaian yang akurat tentang efektivitas pengetahuan
guru, pengajaran, pengembangan kurikulum, diikuti dengan umpan balik, pelatihan, dan
dukungan untuk pengembangan profesional berdasarkan standar profesionalisme guru. Namun
masih kurangnya pengetahuan tentang standar profesionalisme untuk guru seni musik sebagai
acuan, oleh sebab itu, perlu dibahas berkenaan dengan standar profesionalisme guru seni musik
untuk satuan pendidikan tingkat dasar hingga menengah sebagai mode yang dapat digunakan

untuk mengukur tingkat profesionalitas guru seni musik.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan populasi Guru Seni di sekolah menengah. Responden
penelitian berjumlah 180 yang diperoleh dari 100 sekolah menengah. Penarikan sample sebagai
responden menggunakan purposive sampling. Teknik ini dengan beberapa pertimbangan yaitu
guru merupakan guru seni musik memiliki jenis kelamin laki-laki atau perempuan, semua usia
dengan masa dinas atau mengajar minimal 1 tahun.

Data dikumupulkan melalui kuosioner menggunakan skala [ikert, pembentukan
konstruk dilakukan melalui operasionalisasi aspek dengan mengkonsepkan tiga proses integrasi
dalam analogi kompetensi professional, pembelajaran seni musik dan guru musik,
mendefenisikan dan menghubungkan teori yang berbeda dengan perspektif penelitian,
kemudian membentuk dan memvalidasi model yang terbentuk untuk standar profesionalisme
guru seni musik. Proses analisis data menggunakan metode EFA Exploratory Factor Analysis

dan CFA Confirmatory Factor Analysis.

3. Hasil dan Pembahasan
Langkah pertama adalah melakukan uji prasyarat agar dapat memenuhi asumsi analisis

CFA, uji prasyarat yang pertama adalah uji normalitas untuk melihat apakah responden yang

Vol. 4 No 3, Tahun 2024, hal. 1829 — 1843 1832



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

digunakan terdistribusi normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila mempunyai nilai
signifikansi (p>0,05), sementara hasil analisis menunjukkan signifikansi 0.092, sehingga dapat
dimaknai bahwa sebaran data responden terdistribusi normal dan dapat dilakukan analisis
selanjutnya yaitu uji prasyarat dengan melihat nilai KMO dan Bartlett yang bertujuan untuk
mengetahui bahwa aspek atau variable yang digunakan memiliki korelasi dan jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sudah memenubhi.

Berdasarkan hasil analisis, nilai KMO menunjukkan hasil analisis sebesar 0.732,
(Hudha & Mardapi, 2018; Mardapi, 2012; Syamsuddin, 2023) menyatakan bahwa nilai total
sebesar 0,97 merupakan nilai yang sangat baik sehingga analisis faktor sesuai untuk data ini,
maka dari itu peneliti dapat melanjutkan analisis yaitu analisis faktor. Sementara nilai Bartlett’s
Test of Spechirity yaitu sebesar 0.002, sehingga dapat dimaknai bahwa korelasi antar aspek atau
variable signifikan. Uji prasayarat selanjutnya adalah uji MSA atau Measure of Sampling
Adugeancy untuk mengukur validitas atribut, berdasarkan hasil analisis nilai MSA
menunjukkan hasil >0.50 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item telah memenuhi
syarat untuk dianalisis. Adapun jumlah item sebanyak 32 butir disajikan pada kisi-kisi

instrumen yang dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No Variabel Indikator Jumlah Item
1  Kirtiteria pemahaman konsep musik 4
Pengetahuan pemahaman perkembangan siswa dalam kaitannya
dengan pembelajaran kognitif, afektif dan psikomotor
2 Kiriteria pemahaman aransemen bermusik 4
Keterampilan penguasaan permainan teknik dasar bermusik
3 Kiiteria Kinerja menciptakan lingkungan belajar yang efektif 4
menetapkan tujuan pembelajaran berdasarkan konsep
yang jelas
4  Penguasaan integrasi komunitas dan pemerintah untuk mendukung 4
Kurikulum dan meningkatkan kurikulum seni
refleksi pelajaran sehari-hari dan pembelajaran melalui
penelitian, analisis dan evaluasi pengajaran
5 Kemampuan melakukan riset tentang seni 4
Penelitian pemahaman kaidah meotodologi penelitian seni
6  Analisis pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan 4
Kurikulum mengidentifikasi kurikulum seni yang ideal
7  Evaluasi pemahaman konsep evaluasi pembelajaran 4
pengembangan instrumen penilaian seni musik
8 Latihan Reflektif penggunaan berbagai pokok bahasan referensi 4

pembelajaran
kerjasama pemerintah, sesama guru seni dan orang tua
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Selanjutnya dilakukan principal axis factoring analysis yang bertujuan mereduksi data
untuk memperoleh jumlah faktor yang tepat sehingga dapat dijelaskan keterkaitan antara
indikator dalam suatu faktor yang terbentuk. Hal ini dilakukan dengan cara menginterpretasi
hasil analisis melalui tabel total variance explained yang dapat menunjukkan persentase
kontribusi variasi suatu faktor dari total faktor keseluruhan dan nilai eigenvalue. Berdasar hasil
analisis menunjukkan Nilai Initial Eigenvalues >1 pada faktor 1-12 yang menjelaskan 53,832%
variasi dari total faktor keseluruhan.

Kemudian dilakukan rotasi faktor menggunakan metode varimax rotation. Suatu faktor
dikatakan fit apabila memiliki loading factor > 0,3. Hasil analisis menunjukkan beberapa item
yang bergabung menjadi satu faktor, sehingga hasil akhir menunjukkan empat faktor yang
mempunyai nilai loading factor >0,3. Berdasarkan hasil analisis ini dapat dilihat keterkaitan
antar variabel yang terbentuk dalam empat faktor tersebut yang tidak berhubungan dengan
variabel yang lain. Keempat factor tersebut terbentuk menjadi 24 item.

Faktor pertama yaitu kriteria pengetahuan, faktor kedua yaitu kriteria kinerja, faktor
ketiga yaitu penguasaan kurikulum dan faktor keempat yaitu evaluasi. Keempat faktor tersebut
terbentuk karena adanya beberapa variable yang memiliki keterikatan atau korelasi yang kuat
satu sama lain sehingga membentuk sebuah faktor. Kemudian dapat diinterpretasi nilai kolom
sums of squares loadings yang terdapat pada tabel total variance explained menunjukkan
bahwa faktor pertama mempunyai variasi nilai total sebesar 22,539%, kedua menunjukkan
5,030% variasi, ketiga 4,263% variasi dan keempat sebesar 3,236% variasi.

Tahap terakhir yaitu CFA atau Confirmatory Factor Analysis pada 24 item yang sudah
terbentuk kedalam model empat faktor yang sudah dianalisis sebelumnya, Hasil analisis dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis CFA

Index Goodness of Fit Hasil Level of Fit
Chi-square (X?) p=0.05 0,13 Good fit
RMSEA <0,08 0,06 Good fit
CMIN/DF =20 1,64 Good fit
GFI (Goodnees of Fit Index) =>0,90 093 Good fit
AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index) =>0,90 0,92 Good fit
Total 62 25 37

Berdasarkan hasil analisis CFA pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa dari 24 item yang
valid bahwa model yang sudah dikosntruksi fit melalui nilai kriteria Chi-square (X?) yaitu 0,13,
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Waluyo (2016: 15) menyebutkan bahwa Chi-square (X?) berkaitan dengan besarnya sample
yang digunakan, parameter model dapat dikatakan baik atau good fit apabila jumlah Chi-square
(X?) nya rendah p=0.05. kemudian berdasar tabel dapat dilihat juga nilai RMSEA atau Root
Mean Square Error of Approximation, Waluyo (2016: 19) menyebutkan bahwa apabila nilai
RMSEA atau Root Mean Square Error of Approximation memiliki indeks nilai <0,08 maka
dapat dikatakan bahwa model tersebut dapat diterima, hasil analisis menunjukkan hasil 0,06,
yang dapat dimaknai bahwa model tersebut good fit atau dapat diterima.

Selanjutnya nilai CMIN/DF yang merupakan hasil dari statistiik pembagian Chi-square
(CMIN) dengan DF atau Degree of Freedom menunjukkan hasil 1,64 yang juga dapat dimaknai
bahwa model tersebut good fit atau dapat diterima, kemudian nilai GFI atau Goodness of Fit
Index, nilai ini menunjukkan matrik varians kovarians sampel berdasarkan estimasi matriks
kovarian populasi, hasil analisis menujukkan level yang good fit yaitu 0,93, sebagaimana
Waluyo (2016: 16) menyatakan bahwa ukuran dari nilai GFI memiliki rentang antara O (poor
fit) sampai dengan 1,0 (perfect fit). Sama halnya dengan nilai AGFI atau Adjusted Goodness of
Fit Index, Waluyo (2016: 16) juga menyebutkan bahwa tingkat penerimaan nilai AGFI adalah
> (0,90, sementara hasil menunjukkan nilai AGFI sebesar 0,92.

Pengetahuan merupakan faktor pertama yang dibentuk pada model kompetensi
professional guru musik. Hendaknya seorang guru memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
mumpuni agar dapat berperan sebagai guru yang professional. Guru memiliki peran yang
penting dalam mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki (Ahmadi et al., 2020) dan dalam
menumbuh kembangkan kecerdasan serta potensi siswa (Wang & Yoon, 2022b). Seorang guru
profesional sekurang-kurangnya menguasai materi ajar secara mendalam dan luas dengan
menyesuaikan standar isi pada program satuan Pendidikan, bidang ilmu yang diampu dan
penguasaan konsep disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang berhubungan (Ritonga, 2021),
serta secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan Pendidikan (Al-Ajeely
et al., 2023).

Pengetahuan yang luas dan mendalam dalam bidang musik merupakan salah satu faktor
penting dalam menentukan kompetensi seorang guru musik yang profesional. Sebagaimana
(Julia, 2013b) dalam studinya menyebutkan bahwa faktor kompetensi profesional seorang guru
seni sebagian besar dangkal dalam wawasan dan keterampilan bermusik, karena dalam
pembelajaran musik yang dibutuhkan bukan hanya keterampilan pedagogik saja, namun juga
meliputi pemahaman terhadap konsep musik serta keterampilan dalam penguasaan materi yang
bersifat praktek yang hanya bisa diperoleh melalui latihan yang berulang dan waktu yang

panjang disertai bakat atau kecerdasan musik yang memadai.
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Biasutti et al., (2021b) menjelaskan bahwa guru musik yang memiliki pemahaman
mendalam mengenai teori musik, sejarah musik, teknik instrumen, dan berbagai genre musik
akan mampu memberikan pembelajaran yang lebih kaya dan bervariasi kepada siswanya.
Pengetahuan ini memungkinkan mereka untuk mengajar dengan cara yang memadai sesuai
dengan tingkat kemampuan dan minat siswa (Leahy & Smith,2021), serta membimbing mereka
dalam pengembangan keterampilan musik secara holistik (Adawiah et al., 2023; Schiavio &
Kimmel, 2021).

Faktor selanjutnya yang menjadi salah satu kriteria kompetensi professional guru musik
adalah kinerja. Kinerja seorang guru musik yang profesional berkaitan erat dengan tingkat
kompetensinya. Kompetensi profesional guru musik meliputi beberapa aspek meliputi
pemahaman mendalam tentang musik (Lalamentik et al., 2023), kemampuan mengajar yang
efektif (Mozgalova et al.,2021), dan keterampilan dalam mengelola kelas serta interaksidengan
siswa (Poulter & Cook, 2022b). Lebih lanjut disebutkan jika guru musik dengan kompetensi
yang baik cenderung memiliki kinerja yang mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran
(Asmus, 2021), menghasilkan prestasi musik yang memuaskan serta mampu menginspirasi
siswa (Concina, 2023).

Kinerja guru musik yang profesional terlihat pada kemampuannya dalam beradaptasi
dengan kebutuhan individual siswa. (Lewis et al., 2022) memaparkan bahwa Guru musik yang
kompeten mampu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan peserta didik, serta dapat
menyusun pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan minat peserta didik itu
sendiri. Dengan demikian, kinerja guru musik dapat diketahui berdasarkan proses pembelajaran
yang mengakomodasi keberagaman siswa secara efektif. Seorang Guru musik yang
berkompeten akan senantiasa berusaha menciptakan proses kegiatan belajar yang mendukung
pertumbuhan dan apresiasi musik secara lebih luas dan tidak akan hanya berfokus pada
pembelajaran individu (Arlisyah et al., 2022; Poulter & Cook, 2022b). Guru musik juga bisa
menjadi agen perubahan dalam meningkatkan minat bermusik di kalangan siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler, pertunjukan musik, atau kolaborasi dengan institusi musik lokal
(Utomo, 2021).

Kriteria berikutnya yakni penguasaan guru terhadap kurikulum. Penguasaan terhadap
kurikulum merupakan salah satu aspek penting dari kompetensi profesional seorang guru
musik. Kurikulum merupakan rancangan yang disusun dan harus dipahami guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran (Al-faruq, 2023; Trinter & Hughes, 2021). (Nurtanto et al.,
2021) menyatakan kemampuan profesional dalam hal perencanaan dan persiapan yaitu guru

dapat menunjukkan pengetahuan dan kemampuan pedagogi dengan memilih tujuan
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instruksional, merancang dan menilai pembelajaran siswa sesuai dengan kurikulum. Tidak
berbeda hal nya dengan (Nairobi, 2016b) yang mendefenisikan bahwa seorang guru
membutuhkan keterampilan perencanaan, keterampilan manajemen waktu, sumber daya dan
komunikasi, keterampilan bersosialisasi dan memecahkan masalah, serta keterampilan
penilaian. Keterampilan tersebut mendasari kemampuan guru untuk memahami siswa,
menetapkan tujuan, menciptakan lingkungan belajar, mengevaluasi pembelajaran siswa dan
bersosialisasi (Maulana, 2024).

Kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan standar pendidikan memungkinkan guru
untuk memiliki panduan dalam perencanan dan pelaksanaan pembelajaran musik yang efektif.
Seorang guru musik yang menguasai implementasi kurikulum tidak hanya berfokus pada materi
saja melainkan akan mampu mengintegrasikan komponen kurikulum seperti tujuan
pembelajaran, metode, materi dan evaluasi pembelajaran (Yang, 2020), sehingga dapat
memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Permata, 2023). Untuk itu,
guru seni musik yang memahami dan mengacu pada kurikulum dalam proses pembelajarannya
juga harus memperhatikan kompetensi inti yang harus dimiliki oleh seorang guru seni (Riyadi
& Budiman, 2023b) seperti yang tercantum pada Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang
kompetensi inti untuk guru mata pelajaran seni meliputi: 1). pola pikir keilmuan, konsep, bahan
ajar dan struktur mencakup materi yang bersifat konsepsi, apresiasi, dan kreasi/rekreasi yang
dapat mendukung keterbelaksanaan pembelajaran seni budaya (seni rupa, musik, tari, teater)
dan keterampilan; 2) menganalisis pola pikir keilmuan, konsep, bahan ajar dan struktur ilmu-
ilmu yang relevan dengan pembelajaran seni budaya.

Faktor keempat yakni evaluasi yang merupakan salah satu model kompetensi
profesional guru musik. Evaluasi berperan dalam mengembangangkan tingkat profesionalime
guru musik. Adanya umpan balik dari evaluasi, guru musik dapat mengidentifikasi hal-hal yang
perlu ditingkatkan pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran (Bonneville-Roussy et al.,
2020b). Hal ini bertujuan untuk dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka
melalui pelatihan, workshop ataupun kegiatan mandiri lainnya (Bautista et al., 2021b). Dengan
demikian, evaluasi bukan hanya alat ukur dalam menilai kompetensi yang dimiliki (Irwansyah
et al., 2021), namun juga sebagai wadah dalam pengembangan berkelanjutan bagi guru musik
dalam mencapai standar yang lebih baik (Varadi, 2022) .

Evaluasi memiliki peran dalam meningkatkan mutu pendidikan musik secara
keseluruhan. Sebagaimana (Saputra, 2020) dalam temuannya menyebutkan bahwa hasil
evaluasi dapat digunakan untuk meninjau kurikulum, metode pengajaran, dan kebijakan

pendidikan serta mengidentifikasi hal — hal yang perlu perbaikan dalam hal meningkatkan
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efektivitas pembelajaran musik (Torras Vila, 2021). Lebih lanjut disebutkan bahwa evaluasi
dapat menjadi instrumen penting dalam perbaikan kualitas sistem pendidikan musik dan
memastikan bahwa guru musik memiliki kompetensi yang diperlukan untuk memberikan
pengajaran yang bermakna kepada peserta didik (Bolden et al., 2020; Utami, 2023). Melalui
proses kegiatan evaluasi yang komprehensif, baik secara formatif maupun sumatif, dapat
mengukur sejauh mana guru musik mencapai standar yang ditetapkan dalam kurikulum
pembeajaran seni musik (Bresler, 1994; Lee et al., 2020b). Evaluasi tidak hanya mencakup
penilaian terhadap kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran (Arlisyah et al.,
2022), tetapi juga kemampuannya dalam mengelola kelas, membangun komunikasi yang baik
dengan peserta didik, serta dan merespons kebutuhan siswa secara efektif (Schueler et al.,

2022).

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil CFA atau Confirmatory Factor Analysis diperoleh model fit dengan
perolehan nilai Chi-square (x2), RMSEA atau Root Mean Square Error of Approximation,
CMIN/DF, GFI atau Goodness of Fit Index dan nilai AGFI atau Adjusted Goodness of Fit Index
menunjukkan level yang good fit sehingga kesesuaian model yang diuji dapat dikatakan sudah
baik, sementara uji reliabilitas dan vaiditas menunjukkan instrument yang sudah valid dan
reliabel untuk digunakan. Sehingga faktor yang tersusun dari model tersebut dapat digunakan
sebagai model profesionalisme guru seni musik di satuan pendidikan tingkat dasar hingga
menengah, adapun model profesionalisme yang terbentuk terdiri dari kriteria tersebut adalah

kriteria pengetahuan, kriteria kinerja, penguasaan kurikulum, dan evaluasi.
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